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ABSTRAK. Daun pepaya mengandung protein yang tinggi, kalsium, fosfor, gross energi dan enzim papain, yang berguna
untuk meningkatkan palatabilitas dan kecernaan pakan, selain itu daun pepaya juga mengandung papain, flavonoid,
saponin, alkaloid, tanin, yang berguna untuk meningkatkan kesehatan, sehingga daun pepaya layak menjadi salah satu
sumber bahan pakan alternatif bagi ternak puyuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung
daun pepaya dalam pakan terhadap konsumsi, konversi, pertambahan bobot badan dan mortalitas burung puyuh selama
5 minggu pemeliharaan. Penelitian ini dilakukan di Tuweley Tolitoli Sulawesi Tengah pada bulan Oktober sampai dengan
Desember 2019, bahan penelitian menggunakan 100 ekor burung puyuh berumur 10 hari, menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 taraf perlakuan diulang 5 kali. Susunan perlakuan percobaan yakni: FO tanpa daun pepaya, F1 5% tepung
daun pepaya, F2 10% tepung daun pepaya, dan F3 15% tepung daun pepaya dalam pakan, sebelum perlakuan dilakukan
adaptasi pakan selama 7 hari, data hasil penelitian dianalisis menggunakan anova dan uji lanjut BN]J. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian tepung daun pepaya hingga 15% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan tapi
berpengaruh nyata terhadap konversi pakan (1,86 - 2,44) dan pertambahan bobot badan (64,27 - 72,74 g) P>0,05. Perlakuan
terbaik diperoleh pada perlakuan F3 (penambahan 15% daun pepaya) dalam pakan.

Kata Kunci: Performans, puyuh, tepung daun pepaya.

ABSTRACT. Papaya leaves contain high protein, calcium, phosphorus, gross energy and papain enzymes, which are useful
for increasing palatability and digestibility of feed, beside Papaya leaves also contain papain, flavonoids, saponins, alkaloids,
tannins, which are useful for improving health, so that the leaves Papaya deserves to be a source of alternative feed
ingredients for quail. This study aims to determine the effect of using papaya leaf flour in feed on consumption, conversion,
body weight gain and quail mortality during 5 weeks of rearing. This research was conducted in Tuweley Tolitoli, Central
Sulawesi from October to December 2019, the research material used 100 quails aged 10 days, using a completely
randomized design (CRD) 4 treatment levels repeated 5 times. The arrangement of the experimental treatments were: FO
without papaya leaves, F1, 5% papaya leaf flour, F2 10% papaya leaf flour, F3, 15% papaya leaf flour, before the treatment
was adapted to feed for 7 days, the research data were analyzed using ANOVA and a follow-up test with an honest real
difference (HRD). The results showed that the addition of papaya leaf flour up to 15% had no significant effect (c5%) on
feed consumption and mortality but significantly effect on feed conversion ratio 1.86-2.44 and body weight gain 64.27-
72.74g) P>0.05. The best treatment was obtained in the F3 treatment (Addition of 15% papaya leaves) in the feed.

Keyword: Papaya leaf flour, performance, quail.

PENDAHULUAN baik untuk tujuan komersial ataupun

sekedar sebagai hewan peliharaan. Salah

Ternak unggas adalah jenis ternak .. jenis  unggas yang  banyak

yang banyak dibudidayakan di Indonesia
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dibudidayakan untuk tujuan konsumsi
adalah burung puyuh, disamping aneka
jenis ternak unggas lainnya. Puyuh
merupakan burung pemakan biji-bijian dan
serangga kecil, berpostur tubuh kecil, siklus
hidup yang cukup singkat, serta produksi

telur tinggi (Amo et al., 2013).

Permintaan pasar terhadap produksi
telur puyuh yang cukup tinggi menjadikan
usaha peternakan burung puyuh potensial
untuk dikembangkan. Keberhasilan usaha
peternakan ditentukan oleh tiga faktor
utama yaitu pakan, bibit, dan manajemen.
Namun demikian, besarnya modal yang
dikeluarkan utamanya untuk biaya pakan
yang dapat mencapai 65-70% (Anggitasari et
al., 2016) menjadi salah satu masalah yang
harus dicarikan solusinya.

Penambahan bahan pakan tertentu
misalnya tepung daun pepaya dalam

ransum terbukti dapat ~memberikan
pengeruh  nyata terhadap  beberapa
parameter pertumbuhan dan produksi

ternak (Karyono et al, 2019) serta dapat
dijadikan bahan
antibiotik sintetis untuk mempertahankan
kesehatan ternak (Kusbiyantari et al., 2017).

pepaya dikenal
masyarakat sebagai obat tradisional karena

alkaloid
proteolitik  papain dan

sebagai pengganti

Daun banyak

mengandung senyawa enzim
khimopapain
(Kamarudin dan Salim, 2002) yang berguna
dalam proses pencernaan, mempermudah
kerja usus, membantu pengaturan asam
amino dan mengeluarkan racun dari tubuh
(Vernet et al., 1995). Menurut Thomas (1989)
daun pepaya mengandung vitamin C, E dan
B1. Vitamin C dan kadar malonedialdehida
(MDA) dalam darah dapat melawan stress
(Bijanti 2008). Daun pepaya mengandung
protein 25,30 % (Unigwe et al., 2014) 30,12%
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(Onyimonyi dan Onu, 2009), dan 28, 20%
(Ebenebe et al., 2011), kalsium 0,99%, fosfor
0,47 %
(Widjastuti 2009), selain itu daun pepaya

dan gross energi 2912 kkal/kg

juga mengandung flavonoid (Adashukwu et
al., 2013), saponin 0,80%, alkaloid 6%, tanin
0,43 mg/100 g, flavonoid 6,7 % dan HCN 0,62
ug/ g (Eleazu et al., 2012) dan juga berfungsi
sebagai antioksidan alami penetral radikal
bebas (Santoso et al., 2012).

Penelitian penggunaan daun pepaya
untuk memperbaiki performa unggas telah
dilakukan antara lain pemberian ekstrak
daun pepaya dalam campuran air minum
ayam arab jantan periode starter
memberikan hasil terbaik pada konsumsi
ransum dan pertambahan bobot (Karyono et
al., 2019). Pemberian  air
ditambahkan 30 ml

pepaya/liter air pada burung puyuh tidak

minum
larutan  daun
berpengaruh terhadap konsumsi ransum,
suplementasi ekstrak daun pepaya dengan
cara perebusan dapat

penggunaan antibiotik
(Kusbiyantari et al., 2017).

menggantikan
sintetik

Pengaruh penambahan daun pepaya
dalam ransum terhadap konsumsi pakan,
konversi pakan, dan pertambahan bobot
badan burung puyuh belum banyak
dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
tebrhadap

pakan, dan

penambahan daun pepaya

konsumsi pakan, konversi

pertambahan bobot badan burung puyuh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan selama 6
minggu (satu minggu pembiasaan pakan
dan 5 minggu percobaan perlakuan pakan),
mulai pada bulan Oktober-Desember 2019 di

Kelurahan Tuweley Kecamatan Baolan
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Kabupaten Tolitoli. Ternak yang digunakan
adalah burung puyuh petelur Coturnix
coturnix japonica berumur 10 hari sebanyak
100 ekor

kelamin,

tanpa memperhatikan jenis

ditempatkan pada kandang
panggung dipetak menjadi 20unit dengan
ukuran masing masing 15 cm X 25 cm X 30
cm. Setiap kandang dilengkapi tempat
pakan, air minum dan lampu pijar 5Swatt

untuk penghangat burung puyuh.
Rancangan penelitian dan pelaksanaan

Rancangan percobaan yang digunakan
pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktor tunggal 4 taraf perlakuan
dengan 5 ulangan, masing masing perlakuan
menggunakan 5 ekor puyuh fase starter,
perlakuan dibedakan berdasarkan level tepung
daun pepaya yang berbeda dalam pakan yaitu:

FO = pakan kontrol tidak mengandung
tepung daun pepaya

F1 = Pakan mengandung 5% tepung daun
pepaya

F2 = Pakan mengandung 10% tepung daun
pepaya

F3 = Pakan mengandung 15% tepung daun
pepaya

Model matematika yang digunakan dalam
penelitian mengacu pada Hanafiah (2003):

Yij = p+pi + &ij.

Keterangan:

Yij Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i
pada ulangan ke-j.

Nilai tengah umum dari perlakuan.

M
Bi = Pengaruh perlakuan ke-i.
Galat perlakuan ke-i pada ulangan ke-j.

€ij

Jika hasil sidik ragam menunjukkan
pengaruh yang nyata pada selang kepercayaan
5% maka dilanjutkan dengan wuji BN]
menggunakan program excel.

Peubah penelitian

Pertambahan  bobot badan  diukur
berdasarkan bobot badan puyuh akhir
penelitian  dikurangi bobot puyuh awal

penelitian, untuk mengetahui pertambahan
bobot badan puyuh dilakukan penimbangan
setiap satu (1) minggu hasilnya dijumlahkan
untuk mendapatkan pertambahan bobot selama
penelitian (Sudrajat et al., 2002).

Konsumsi pakan dihitung dengan cara:
jumlah pakan yang diberikan dikurangi sisa
pakan. Pakan yang dikonsumsi awal minggu
penelitian dikurangi sisa pakan akhir minggu
penelitian, dilakukan setiap minggu. Kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan konsumsi
pakan selama penelitian (Anggorodi, 1985).

Konversi pakan dihitung dengan cara
membagi, jumlah pakan yang dikonsumsi dibagi
dengan pertambahan bobot badan:

_ JumlahK omsumsiPakan(Gram)

CR
F Bobotbadan(Gram)

FCP = Rasio Konversi Pakan

Tingkat mortalitas burung puyuh dihitung
dengan cara:

YPuyuhMati

Mortaitas = —————
YPuyuhHidup

x100%

Prosedur pelaksanaan

Persiapan kandang dilakukan seminggu
sebelum digunakan. Kandang dan peralatan
dibersihkan  dengan cara disapu dan
disemprotkan desinfektan neo antisep. Wadah
pakan dan minum dicuci setiap akan digunakan.
Posisi kandang disesuaikan dengan arah
matahari agar kandang tidak lembab. Burung
puyuh yang digunakan diadaptasikan selama
7 hari dengan pakan perlakuan tanpa
penambahan tepung daun pepaya, bobot puyuh
ditimbang sebelum dimasukkan ke dalam
kandang percobaan, untuk diketahui bobot awal
sebelum diberi perlakuan. Untuk mengurangi
stress, sebelum dan selama penimbangan ternak
diberikan Vitastress pada air minum.
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Daun pepaya yang digunakan sebagai
penyusun pakan adalah daun tua diambil
maksimal 3 pelepah dari daun terbawah,
kemudian dibersihkan dengan air, lalu dikering
anginkan, selanjutnya dijemur di bawah terik
matahari hingga kering, daun telah kering
diketahui dengan cara meremas remas, jika daun
garing seperti kerupuk menandakan bahwa
daun telah kering, kemudian diblender hingga
halus dan diayak dengan ayakan 30 mesh, lalu
tepung dikemas dalam plastik sebelum
digunakan untuk penyusun pakan. Komposisi

Tabel 1. Komposisi kimia bahan penyusun pakan
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kimia pakan penyusun pakan disajikan pada
tabel 1.

Pakan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini (Tabel. 2) merujuk pada (Tabel. 1)
disusun sendiri untuk kebutuhan penelitian,
penyusunan dan pembuatan pakan dilakukan
untuk kebutuhan satu minggu (penyusunan dan
pembuatan pakan dilakukan sebanyak 5 kali
untuk perlakuan dan satu kali untuk adaptasi
pakan). Pemberian pakan diberikan pada pagi
pukul 8.00 WITA dan sore hari jam 17.00 WITA
selama penelitian berlangsung.

No Bahan Pakan Protein (%) Lemak (%) SK (%) EM (kkal/kg)
1 Tepung daun pepaya 20,88 8,55 16,28 2750
2 Dedak halus 10,20 0,60 13,00 1890
3 Jagung Giling 9,00 3,80 2,50 3430
4 Tepung Kedelai 37,00 17,90 5,70 3510
5 Tepung Ikan 53,90 4,20 1,00 2640
6 Premix
Sumber : Sudjatinah (2005).
Tabel 2. Komposisi dan kandungan pakan percobaan
No Bahan Pakan Perlakuan’
FO F1 F2 F3
1 Tepung Daun Pepaya 0 5 10 15
2 Jagung Giling 37 36 36 35
3 Dedak Halus 32 30 27 24
4 Tepung kedelai 16 14 12 12
5 Tepung lkan 14 14 14 13
6 Premix 1 1 1 1
Total 100 100 100 100
Protein* 20,06 20,07 20,07 20,18
EM* 2805 2800 2811 2831
Keterangan:

1 Perlakuan FO = tanpa tepung daun pepaya dalam pakan,

F1 =5% tepung daun pepaya dalam pakan,

F2 =10% tepung daun pepaya dalam pakan,

F3=15% tepung daun pepaya dalam pakan.

* Perkiraan kandungan nutrisi bahan pakan berdasarkan uji coba yang mengacu pada Tabel 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi

pakan dan pertambahan bobot badan puyuh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian daun pepaya dalam pakan

namun tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan. Penelitian ini menunjukkan
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bahwa peningkatan penggunaan tepung daun
pepaya dalam ransum sampai dengan 15%
dapat mengefisienkan penggunaan pakan pada
ternak puyuh. Rata-rata konsumsi pakan,

pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan
mortalitas puyuh yang diberi pakan dengan
penambahan berbagai level tepung daun pepaya
disajikan pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Rata-rata komsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan Mortalitas

burung puyuh (umur 17- 52 hari)

Komsumsi pakan Pertambahan Mortalitas
Perlakuan ! , bobot badan Konversi pakan (5 minggu
g/ekor/5 minggu .
selama 5 minggu perawatan)
FO 157,254£29,91 64,27+4,45a 2,44+0,42a 0
F1 138,93+1,87 66,77+2,90ab 2,08+0,09ab 0
F2 136,19+2,98 68,48+1,41ab 1,99+0,05ab 0
F3 135,38+4,55 72,74+0,37b 1,8620,07b 0
KK 6,82 1,89 0,87 5,00

Keterangan :

1 FO=Tanpa Tepung daun pepaya dalam pakan, F1 = 5% Tepung daun pepaya dalam pakan F2 =10%
tepung daun pepaya dalam pakan, F3=15% tepung daun pepaya dalam pakan
2 Huruf yang beda pada kolom yang sama menandakan perlakuan yang dicobakan perbeda nyata pada

taraf a5%.

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan merupakan kegiatan
masuknya sejumlah nutrisi yang ada dalam
pakan yang telah tersusun dari bahan penyusun
pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi

ternak (Ensminger, 1992). Hasil analisis ragam
menggambarkan bahwa penambahan tepung
daun pepaya dalam pakan hingga 15% tidak
mempengaruhi konsumsi pakan burung puyuh.
Rata-rata konsumsi pakan selama penelitian
disajikan pada Gambar 1 di bawah ini.

157,25+29,92

138,93 +1,87

136,19+ 2,98 135,38 +4.55

Konsumsi Pakan g/ekor

Fo F1

Perlakuan

F2 F3

Gambar 1. Grafik rata-rata konsumsi burung puyuh umur 17-52 hari yang diberi tambahan tepung daun

pepaya dalam ransum.
*Keterangan tidak nyata pada a 5%. KK=6,82
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Pada penelitian ini konsumsi pakan
burung puyuh pada umur 17-52 hari cenderung
menurun  seiring dengan meningkatnya
persentase tepung daun pepaya dalam pakan.
Rata rata konsumsi pakan pada perlakuan
FO 22,46; F1 19,85 F3 19,46 dan F4 19,33
g/ekor/hari. Jika merujuk pada hasil penelitian
Sunarno (2004) dan Sany et al. (2015)
penambahan persentase daun pepaya dalam
pakan tidak menurunkan selera makan burung

puyuh.

Rata-rata konsumsi pakan pada pada
penelitian ini cenderung lebih tinggi bila
dibandingkan dengan penelitian Amo et al.
(2013) yaitu 1543 - 15,97 g/hari, dengan
perlakuan pemberian tepung kunyit mulai dari
3% sampai 7%, dan Juarsa et al. (2018) rata-rata
komsumsi pakan 21,66g - 22,03g per hari atau
650,0 g - 661,6 g per bulan pada burung puyuh
yang diberi perlakuan penambahan larutan
daun kelor pada air minum sebanyak 5-15%,
serta Imam et al. (2017) bahwa rata rata konsumsi
pakan burung puyuh 12,40 - 15,52 g per ekor per
hari pada perlakuan penambahan tepung daun
pepaya 5 -15% dalam ransum pada pada umur
42 hari. Namun lebih rendah bila
dibandingkan dengan penelitian Fransela et al.
(2016) yang melaporkan konsumsi ransum

7 sampai

burung puyuh sebesar 23,32 g/ekor/hari.

Hasil sidik ragam konsumsi pakan tidak
berbeda nyata antara perlakuan pada taraf
kepercayaan 5%. Hal ini mungkin disebabkan
kulitas pakan yang ditambahkan tepung daun
pepaya relatif sama, kecenderungan penurunan
konsumsi pakan kemungkinan disebabkan
penambahan tepung daun pepaya sebagai
penyusun pakan hingga 15% menimbulkan rasa
pahit yang disebabkan oleh kandungan alkaloid
karpain, serta energi yang lebih tinggi. Bila
ransum mengandung energi yang tinggi, maka
ternak akan berhenti makan, walaupun
temboloknya belum terisi penuh. Perlakuan
penambahan 15% tepung daun pepaya dalam
pakan menyebabkan penurunan konsumsi
pakan burung puyuh. Imam et al. (2017)

melaporkan bahwa penggunaan tepung
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daun papaya berpengaruh nyata terhadap
pertambahan bobot badan, konsumsi dan
konversi pakan burung puyuh. Burung
puyuh cenderung memilih milih pakan dengan
kandungan energi yang tinggi kemudian
dilanjutkan dengan protein (Irwan et al., 2012).
Syadik (2017) melaporkan bahwa konsumsi
ransum ayam kampung super menurun seiring
dengan meningkatnya persentase penambahan
subtitusi pakan dalam ransum ayam. Rasa,
aroma, dan warna dari bahan pakan akan
mempengaruhi palatabilitas burung puyuh
(Heldini, 2015). Secara kasat mata semua warna
pakan perlakuan relatif sama sehingga jumlah
pakan yang dikonsumsi tidak berbeda nyata
diantara perlakuan. Faktor lain yang mungkin
mempengaruhi konsumsi pakan harian pada
puyuh, adalah suhu lingkungan, energi dan
kualitas ransum yang diberikan (Nuraini et al.,
2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Florona et al. (2017) rata rata konsumsi pakan
menurun  seiring dengan meningkatnya
persentase penambahan tepung bawang putih
dan tepung jintan yaitu 1 s/d 2%. Palupi et al.
(2017) bahwa konsumsi ransum burung puyuh
cenderung menurun dengan
meningkatnya persentase penambahan tepung

seiring

kulit ubi kayu fermetasi pada level 10 hingga
30%, rata-rata 19,36-16,85 g per ekor perhari.

Hasil penelitian Achmaru et al. (2011)
dilaporkan bahwa komsumsi pakan burung
puyuh normal yaitu 17,50 - 26,63 g per ekor per
hari, serta (Sunarno 2004) konsumsi pakan
normal untuk burung puyuh berada pada
kisaran 14-24 g/ekor/hari. Dengan demikian
konsumsi pakan pada penelitian ini masih
berada pada kisaran normal dan dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan
sehingga lebih efisiensi pakan meningkat.

Pertambahan Bobot Badan

Bertambahnya bobot badan disebabkan
membesarnya sel-sel otot dan jaringan yang
terbentuk dengan meningkatnya jaringan lemak,
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karbohidrat, mineral dan kandungan air dari
ransum yang dikonsumsi (Yunus, 2013). Rata-
rata pertambahan bobot burung puyuh yang

74 -
72 1
70 -
68 1 66,77 +2,90 ab

64,27 + 4,45 a
64 -
62 -

60 -

Fo F1

diberi tambahan tepung daun pepaya dalam
ransum dapat dilihat Gambar 2.

72,74 +0,37b

68,48 + 1,41 ab

F2

Perlakuan

Gambear 2. Rata-rata pertambahan bobot badan burung puyuh umur 17-52 hari.
Keterangan: Berbeda tidak nyata pada a 5%. KK = 1,89.

Hasil sidik ragam menggambarkan bahwa
perlakuan penambahan tepung daun pepaya
hingga 15% pada pakan burung puyuh nyata
mempengaruhi pertambahan bobot badan. Rata-
rata pertambahan bobot burung puyuh selama
penelitian (17-52 hari) F0=64,27, F1=66,77, F2=
68.48 F3=72,74 atau 64,27-72,74. Angka rata-rata
pertambahan bobot badan burung puyuh
rendah bila dibandingkan dengan penelitian
Florana et al. (2017) yang melaporkan bahwa
pertambahan bobot badan puyuh fase grower
17,94-22,55 g/ekor/minggu. Palupi et al. (2016)
12,10-21,73 g/ekor/hari 42  hari
pemeliharaan. Pertambahan bobot badan
burung  puyuh  merupakan  gambaran
kemampuan percepatan pertumbuhan burung

selama

puyuh.

Kualitas dan kuantitas pakan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi bobot
karkas (Qurniawan et al., 2016). Ada hubungan
linear antara kandungan protein dan energi
dalam ransum terhadap persentase karkas.
Daun pepaya mengandung protein tinggi

(Unigwe et al., 2014; Onyimonyi dan Onu, 2009;
Ebenebe et al., 2011), selain itu daun pepaya juga
mengandung enzim protease, papain dan
flavanoid (Adashukwu et al., 2013) kadar nutrisi
dan enzim yang terkandung dalam daun pepaya
dapat memperbaiki pencernaan, meningkatkan
penyerapan protein yang pada akhirnya
meningkatkan bobot burung puyuh.

Konversi pakan

Angka konversi pakan burung puyuh
adalah perbandingan antara hasil total pakan
yang dkonsumsi dibagi pertambahan bobot
badan burung puyuh selama penelitian, angka
konversi pakan nampak pada Gambar 3. Angka
konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi
penggunaan pakan (Yunus, 2013), angka
konversi pakan dipengaruhi oleh strain dan
faktor lingkungan seperti makanan yang
mempunyai nilai gizi rendah (Agustina dan
Purwanti, 2012).

Hasil sidik ragam antara perlakuan
pemberian 5% sampai dengan 15% tepung daun
pepaya  dalam puyuh

pakan  burung
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berpengaruh nyata (Tabel 3), hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Imam et al. (2017) yang
melaporkan bahwa penambahan daun pepaya
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dalam ransum berpengaruh nyata terhadap
konversi pakan.

2,44 +0,42a
. 7
2,5 2,08 + 0,09ab 1,99 + 0,05ab 1.86 40.07b
77 o s s
2 ~
1,5
1 -
0,5 -
0 T T f
Fo F1 F2 F3

Perlakuan

Gambar 3. Grafik rata-rata konversi pakan burung puyuh umur 17-52 hari.
Keterangan: berpengaruh nyata pada ¢ 5%

Perlakuan penambahan tepung daun
pepaya dalam pakan nyata mempengaruhi
konversi pakan (Tabel 3). Nilai konversi pakan
masing masing perlakuan FO, F1, F2, dan F3
(2,44,2,08,1,99,1,86). Angka konversi pakan dari
perlakuan terus menurun seiring dengan
bertambahnya persentase tepung daun pepaya
dalam pakan (Gambar 3). Angka konversi ini
lebih rendah (lebih baik) bila dibandingkan
dengan penelitian Patri et al. (2014) angka
konversi pakan yang didapat dari penelitian
penambahan rimpang kunyit, temulawak dan
temu putih pada pakan berkisar antara 2,32
sampai dengan 2,80 dan Imam et al. (2107). Pada
penelitian penambahan daun pepaya 5, 10, dan
15 % pada pakan burung puyuh, nilai konversi
pakan yang didapatkan adalah 5,95 - 7,48 ¢
/ekor/hari. Patri et al. (2014) menyatakan
bahwa konversi ransum burung puyuh berkisar
antara 2,32 - 2, 48 g/ekor/hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penambahan tepung daun pepaya dalam pakan
menghasilkan konversi pakan yang baik.
Semakin kecil nilai konversi pakan semakin

efisien Zahra et al. (2012), karena konsumsi

pakannya digunakan secara optimal untuk
pertumbuhan bobot burung puyuh. Menurut
Rasyaf (2004) nilai konversi untuk ternak unggas
secara normal berkisar antara 2 - 2,5. Angka
konversi ransum rendah menandakan efisiensi
ransum tinggi (Fransela et al., 2017). Hal ini
menggambarkan bahwa penambahan 15%
tepung daun pepaya dalam ransum efisien
sebagai pakan burung puyuh.

Mortalitas

Pemeliharaan burung puyuh harus
diperhatikan agar tingkat mortalitas rendah
khususnya pada fase starter. Persentase
mortalitas didapatkan dari membandingkan
antara jumlah puyuh yang mati dengan jumlah
puyuh awal penelitian, untuk menekan tingkat
mortalitas dalam beternak maka manejemen
ternak harus dilakukan dengan baik seperti
pemeliharaan, yang
berkualitas.

pemberian  pakan

Berdasarkan Tabel 3 tidak ada kematian
burung puyuh selama penelitian, hasil
penelitian ini lebih baik bila dibandingkan
dengan penelitian Juarsa et al. (2017) yang
melaporkan burung puyuh yang diberi larutan
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Puyuh (Syadik, dkk.)

daun kelor dalam air minum tingkat
mortalitasnya 2%, selanjutnya Florana et al.
(2017) melaporkan bahwa tingkat kematian
burung puyuh yang diberi pakan konsentrat
ditambahkan imbuhan tepung bawang putih
dan jintan masing masing 1% fase grower

sebesar 2,88%.

Hasil sidik
menggambarkan bahwa tak ada pengaruh
antara perlakuan penambahan tepung daun
pepaya pada pakan burung puyuh hingga 15%
selama penelitian tidak memberikan efek

analisis ragam

negatif, hal ini nampak pada tingkat mortalitas
0%. Persentase kematian 0% pada penelitian ini,
menandakan bahwa penambahan tepung daun
pepaya dalam pakan memiliki kualitas yang
baik yang berdampak pada meningkatnya daya
tahan tubuh burung puyuh, kemungkinan ini
disebabkan karena daun pepaya juga
mengandung papain, flavonoid, saponin,
alkaloid, tanin dan HCN (Eleazu et al., 2012;
Adashukwu et al, 2013) yang dapat
meningkatkan kesehatan dengan berperan
sebagai anti cacing, serta sebagai antioksidan
alami penetral radikal bebas (Santoso et al.,
2012).

KESIMPULAN

Penggunaan tepung daun pepaya dalam
pakan hingga ke level 15% tidak mempengaruhi
komsumsi pakan secara nyata, namun dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan dan
menekan angka konversi pakan. Penggunaan
daun pepaya sebagai sumber bahan pakan
hingga 15% dapat mengurangi penggunaan
bahan penyusun pakan lain berupa jagung
giling, dedak halus, tepung kedelei, dan tepung
ikan.

Sebaiknya menambahkan 15% tepung
daun pepaya dalam pakan untuk menghemat
biaya bahan pakan pada pemeliharaan burung
puyuh hingga umur 52 hari (periode grower).
Perlu memperpanjang penelitian hingga periode
layer dan penambahan tepung daun pepaya
diatas 15% pada pakan burung puyuh.
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